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____________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

Motorik Kasar siswa sekolah dasar melalui aktivitas permainan 

outbound. Metode penelitian menggunakan one group pretest-posttest 

design unutk mengetahui perkembangan motorik siswa. Dua puluh siswa 

Sekolah Dasar (SD) Laboratorium Tasikmalaya pada kelas 1 terlibat 

dalam penelitian ini. Intrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi tersturktur, catatan lapangan, dan dokumentasi mengenai 

kemampuan Motorik Kasar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tertinggi sebesar 

41 % pada aspek kelenturan dan peningkatan terendah pada aspek 

kemampuan anak melakukan lempar tangkap bola dengan persentase 

peningkatan sebesar 33%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aktivitas 

outbound yang diterapkan dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa.  

Abstract 
____________________________________________________________ 

This study aims to determine the development of gross motor skills of 

elementary school students through outbound game activities. The 

research method used was one group pretest-posttest design to find out 

the motor development of students. Twenty Elementary School students at 

Tasikmalaya Laboratory in grade 1 were involved in this study. Data 

collection instruments used were structured observation, field notes, and 

documentation regarding students' gross motor skills. The results show 

the highest percentage increase in gross motor skills of students by 41% in 

the aspect of flexibility and the lowest increase in the aspect of children's 

ability to throw a ball with a percentage increase in 33%. The conclusion 

of this study is that outbound activities implemented in the learning 

process can improve students' gross motor skills. 
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PENDAHULUAN  

Usia 7-12 tahun merupakan masa 

seorang anak untuk belajar memperoleh 

keterampilan fisik untuk melakukan 

permainan yang berperan penting dalam 

perkembangan selanjutnya (Setiowati, 2015). 

Usia sekolah dasar merupakan usia dimana 

anak mulai belajar memainkan peranan sesuai 

dengan jenis kelaminnya, bergaul dengan 

teman sebaya, dan mengembangkan sikap 

positif terhadap kehidupan sosial agar tumbuh 

kembangnya menjadi baik (Permana, 2013; 

Sparto et al., 2006). Stimulus tersebut dapat 

berupa pendidikan, dengan pendidikan anak-

anak menjadi lebih terarah khususnya dalam 

hal bermain, anak akan diarahkan oleh guru 

atau pembimbing untuk melakukan aktivitas-

aktivitas yang bermanfaat bagi perkembangan 

fisik dan mentalnya (Wardany, Jaya, & 

Anggraini, 2017). 

Westendorp, et al., (2011) 

mengungkapkan motorik kasar adalah 

aktivitas dengan menggunakan otot-otot 

besar. Gerakan motorik kasar melibatkan 

aktivitas otot tangan, otot kaki, dan seluruh 

tubuh anak, serta gerakan ini mengandalkan 

kematangan dalam koordinasi, sehingga 

berbagai gerakan motorik kasar yang di capai 

anak sangat berguna bagi kehidupannya kelak 

(Brambring, 2006; Nur, et al., 2019). 

Berkaitan dengan pentingnya 

perkembangan motorik kasar siswa sekolah 

dasar, fenomena dilapangan masih 

memperlihatkan bahwa selama ini proses 

pembelajaran dalam upaya mengembangkan 

potensi anak belum optimal (Hidayat & Nur, 

2017; Nur, Halimah, & Nurzaman, 2017). 

Para guru masih terbatas pada penerapan 

pola-pola pembelajaran konvensional. Untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar 

yang baik dapat dilakukan dengan cara 

latihan dan pengkondisian yang teratur 

dengan baik sesuai teori behaviorisme yang 

menyebutkan bahwa perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman 

diperoleh dari adanya proses belajar melalui 

pendidikan. Palisano (2008) dan Wang & 

Wang (2009) menyatakan bahwa 

keterampilan motorik kasar anak dapat 

dipromosikan oleh program ataupun metode 

tertentu. Salah satu metode yang digunakan 

yang digunakan dalam mengembangkan 

kemampuan kerjasama dan motorik kasar 

anak adalah melalui aktivitas outbond. 

Outbond merupakan strategi belajar 

yang dilakukan di alam terbuka, 

penggunaannya dinilai memberikan 

kontribusi positif terhadap kesuksesan belajar 

(Isbayani, Sulastri, & Tirtayani, 2015). Lebih 

lanjut Maryatun (2008) menjelaskan bahwa 

outbond merupakan sebuah proses dimana 

seseorang mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilainya langsung dari 

pengalaman memunculkan sikap saling 

mendukung, komitmen, rasa puas, dan 

memikirkan masa yang akan datang yang 

sekarang tidak diperoleh melalui metode 

belajar yang lain. Aktivitas outbond 

mengajak anak-anak belajar lebih banyak di 

alam sehingga tidak terlalu banyak belajar di 

dalam ruangan yang serba kaku dan tertutup 

sehingga anak-anak dapat berkreasi dan 

mengenal alam lebih dekat (Nurfadilah, 

2016).  

Penelitian tentang kemampuan motorik 

kasar sudah banyak diteliti seperti Morano, 

Colella & Caroli (2011) yang meneliti 

tentang Kinerja keterampilan motorik kasar 

pada siswa prasekolah yang memiliki 

kelebihan berat badan dan tidak kelebihan 

berat badan, hasilnya adalah anak-anak yang 

memiliki kelebihan berat badan memiliki 

kesulitan dalam beraktivitas terutama 

melakukan gerakan motorik kasar. Lebih 

lanjut, kemampuan motorik kasar siswa SD 

kelas 1 juga mengalami peningkatan setelah 

diberikan Fundamental Skill Development 

Program. (Sultoni, Suherman, & Wibowo, 

2018). Disisi lain, Tandon, et al., (2018) 

menyatakan bahwa kegiatan olahraga/fisik 

(aktivitas outbond) penting untuk berbagai 

aspek kesehatan dan perkembangan anak.  
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Pemberian aktivitas outbound dapat 

dijadikan sebagai alternatif program dalam  

pembelajaran, Hal itu diperkuat penelitian 

Nurfitasari & Rohita (2014) yang 

menerapkan aktivitas outbound  untuk 

meningkatkan motorik kasar pada siswa 

taman kanak-kanak. Berbagai metode atau 

program penguatan motorik kasar telah 

dilakukan, namun belum ada penelitian yang 

mengungkap kontribusi aktivitas outbound 

pada perkembangan motorik kasar siswa SD. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengembangan 

kemampuan motorik kasar siswa sekolah 

dasar melalui aktivitas outbond. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan bentuk one group pretest-posttest 

design (Creswell, 2009). Dua puluh siswa 

Sekolah Dasar Laboratorium Tasikmalaya 

terlibat sebagai partisipan dalam penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi terstruktur, 

catatan lapangan, dan dokumentasi mengenai 

motorik kasar siswa yang terdiri dari 

kelincahan, keseimbangan, kelenturan, 

penggunaan alat, kemampuan berbaris dan 

kemampuan lempar tangkap. Aspek Penilaian 

gerakan tubuh terkoordinasi meliputi (A1) 

kemampuan anak melakukan gerakan lincah, 

(A2) kemampuan anak melakukan gerakan 

keseimbangan, (A3) kemampuan anak 

melakukan gerakan kelenturan, (B1) 

kemampuan anak menggunakan alat 

permainan, (B2) kemampuan anak berbaris, 

dan (B3) kemampuan anak bermain lempar 

tangkap.    

Penelitian ini dilakukan selama 12 

pertemuan dengan frekuensi 2 kali dalam satu 

minggu. Masing-masing pertemuan terdiri dari 

60 menit alokasi waktu pembelajaran yang 

yang terbagi menjadi 3 tahapan. Tahap 

pertama dilakukan kurang lebih 15 menit 

berupa kegiatan berdo’a, pemanasan, apersepsi 

dan penjelasan materi yang akan disampaikan. 

Tahap kedua yaitu kegiatan inti selama 30 

menit berupa materi permainan outbound. 

Tahap ketiga yakni kegiatan penutup selama 

15 menit berupa kegiatan pendinginan, refleksi 

tanya jawab, umpan balik, reward dan diakhiri 

dengan berdo’a. Data motorik kasar siswa 

berupa data pretes diambil sebelum melakukan 

perlakukan, dan data posttest diambil setelah 

perlakuan dilakukan. Selanjutnya data 

dianalisis dengan menggunakan teknik paired 

sample t-test dengan program SPSS versi 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perkembangan motorik kasar 

siswa Sekolah Dasar melalui penerapan 

aktivitas outbound. Data penelitian hasil 

pretest dan posttest motorik kasar siswa dapat 

dilihat pada gambar 1. Berdasarkan gambar 1 

terlihat bahwa jumlah skor pretest yang 

diperoleh siswa pada aspek A1 sebesar 75, A2 

sebesar 74, A3 sebesar 82, B1 sebesar 98, B2 

sebesar 75 dan B3 sebesar 70.  Sedangkan 

jumlah skor posttest yang di peroleh pada 

aspek A1 sebesar 161, A2 sebesar 170, A3 

sebesar 181, B1 sebesar 193, B2 sebesar 171 

dan B3 sebesar 150.  

Gambar 1 Grafik Pretes dan posttest Motorik Kasar Siswa. 

 

75 74 82 98 75 70 
161 170 181 193 171 150 
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Selanjutnya, pada gambar 2 dapat 

dilihat data persentase perkembangan motorik 

kasar siswa Sekolah Dasar.   

Gambar 2 Grafik Persentase Perkembangan Motorik Kasar Siswa. 

 
 

Pada gambar 2, kategori A3 yaitu 

kemampuan anak melakukan gerakan 

kelenturan mengalami peningkatan tertinggi 

yaitu sebesar 41% sedangkan kategori B3 

yaitu kemampuan anak bermain lempar 

tangkap mendapatkan peningkatan terendah 

yaitu 33 %. Untuk kategori A2, B1 dan B2 

memperoleh peningkatan yang sama yaitu 

sebesar 40 %, dan kategori A1 memperoleh 

peningkatan 36%.  

Tabel 1 Hasil Pretes Motorik Kasar Siswa 

  Melakukan Gerakan Tubuh Terkoordinasi 

Koordinasi mata dan terampil menggunakan 

tangan kanan dan kiri 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 

Jumlah 75 74 82 98 75 70 

Min 1 1 1 1 1 1 

Max 2 2 3 3 3 2 

Rerata 1.25 1.23 1.37 1.63 1.25 1.17 

SD 0.44 0.43 0.55 0.66 0.51 0.38 

 

Pada tabel 1 terlihat hasil pretes motorik 

kasar siswa, nilai rerata tertinggi ada pada 

aspek kemampuan anak menggunakan alat 

(B1) dengan rerata dan standar deviasi sebesar 

1.63 ± 0.66, sementara nilai rata-rata terendah 

adalah aspek kemampuan anak bermain 

lempar tangkap (B3) dengan rerata dan standar 

deviasi sebesar 1.17 ± 0.38. Sehingga dari 

hasil table 1 ini dapat dianalisis bahwa anak-

anak mengalami kesulitan pada aspek B3.  

Tabel 2 Hasil Posttest Motorik Kasar Siswa 

  Melakukan Gerakan Tubuh Terkoordinasi 

Koordinasi mata dan terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 

Jumlah 161 170 181 193 171 150 

Min 1 1 2 2 1 1 

Max 4 4 4 4 4 4 

Rerata 2.68 2.83 3.02 3.22 2.85 2.50 

SD 0.79 0.83 0.75 0.61 0.78 0.70 

 

Hasil posttest motorik kasar siswa 

terlihat pada tabel 2. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada aspek kemampuan 

anak menggunakan alat (B1) yaitu 

36% 
40% 41% 40% 40% 

33% 

A1 A2 A3 B1 B2 B3



Lutfi Nur
1
, Rosarina Giyartini

1
, Sumardi

2
 / JUARA : Jurnal Olahraga 5 (1) (2020) 

97 

 

memiliki rata-rata dan standar deviasi 

sebesar 3.22 ± 0.61, sedangkan nilai rerata 

terendah adalah aspek kemampuan anak 

bermain lempar tangkap (B3) dengan 

rerata dan standar deviasi sebesar 2.50 ± 

0.70. Sehingga dari hasil table 2 ini dapat 

dianalisis bahwa siswa mengalami 

kesulitan peningatan motorik kasar pada 

aspek B3. 

Pada tabel 3 terlihat hasil analisis 

data yang menunjukkan bahwa H0 ditolak, 

artinya dari uji hipotesis sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

dalam pemberian aktivitas outbound 

terhadap kemampuan motorik kasar pada 

siswa Sekolah Dasar.  

Tabel 3 Hasil Uji Beda Motorik Kasar Siswa Sekolah Dasar 

Analisis Data Hasil 

Kriterian H0 Ditolak 
• t-hitung > t-tabel 

• sig. < 0,05 

t-hitung 27,940 

t-tabel 2.093 

sig (p) 0,000 

Kesimpulan H0 Ditolak 

 

Pembahasan  

Aktivitas outbound yang diberikan dalam 

pembelajaran memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan motorik kasar siswa 

sekolah dasar. Siswa terlihat senang dan aktif 

dalam mengikuti pembelajaran karena konsep 

aktivitas outbound dalam pembelajaran selain 

bersifat edukatif juga menyenangkan. Hal 

tersebut sejalan dengan Maryatun (2008) yang 

mengungkapkan bahwa aktivitas outbound 

merupakan sebuah cara untuk menggali dan 

mengembangkan potensi anak dalam suasana 

yang menyenangkan. Lebih lanjut, inovasi dalam 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

dapat memberikan stimulus positif dalam belajar 

siswa sehingga mendorong untuk aktif bergerak 

dalam kegiatan pembelajaran penjas (Malik, 

2013; Nur, et al., 2019). Pemberian aktivitas 

pembelajaran yang menarik secara tidak 

langsung juga berpengaruh dalam memotivasi 

siswa dalam proses pembelajaran (Nur, et al., 

2019). 

Temuan dilapangan, aspek anak 

melakukan kelenturan memperoleh peningkatan 

tertinggi dari jumlah total pretes sebesar 82 dan 

posttest memperoleh skor total 181. Pemberian 

aktivitas outbound dengan berbagai ragam 

aktivitas permainan didalamnya memberikan 

stimulus kepada siswa dalam peningkatan 

gerakan lokomotor dan non lokomotor berupa 

menekukan badan sendiri, bergandengan tangan 

dengan teman dan meliukan badan dengan alat 

bantu hulahop. Disisi lain, meskipun kemampuan 

siswa dalam aspek bermain lempar tangkap bola 

berada pada kategori terendah dengan 

mendapatkan persentase peningkatan 33%, yaitu  

total  hasil pretes 70 dan total hasil posttest 

sebesar 150, namun hal tersebut sudah 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal 

tersebut didukung penelitian  Ardiansyah  (2016) 

yang mengungkapkan bahwa perbedaan tidak 

hanya diukur dari satu aspek saja, namun 

akumulasi dari beberapa aspek. Kemampuan 

lempar tangkap bola sudah mengalami 

peningkatan namun dalam hal power anak 

melempar dan koordinasi mata tangan pada saat 

menangkap bola masih perlu untuk ditingkatkan. 

Faktor lain seperti komunikasi dalam rangkaian 

gerakan lempar tangkap bola secara berpasangan 

juga penting untuk dilatihkan kepada siswa. 

Motorik kasar merupakan fondasi dasar 

dalam membangun aktifitas fisik siswa yang 
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terbukti dengan adanya hubungan positif antara 

kemampuan motorik kasar siswa terhadap level 

aktifitas fisik (higher levels of physical activity) 

(Fisher et al., 2005; Lubans, et al., 2010; 

Williams et al., 2008).  Lebih lanjut, aktivitas 

outbound yang dilakukan dengan berbagai 

metode selain menarik siswa dalam belajar juga 

memberikan pengalaman langsung dalam 

aktivitas fisik dan permainan kelompok 

(Maryatun, 2008). Berdasarkan indikator 

penilaian, kemampuan motorik kasar siswa 

sekolah dasar menunjukkan peningkatan yang 

signifikan melalui aktivitas outbound. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum 

adanya kelompok kontrol yang difungsikan 

sebagai pembanding. 

SIMPULAN 

Aktivitas outbound merupakan aktivitas 

yang menyenangkan dan dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

Dari kajian teori, hasil penelitian dan 

pembahasan peneliti menyimpulkan bahwa 

aktivitas outbound yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar siswa. Peneliti merekomendasikan 

pada penelitian selanjutnya agar menggunakan 

desain penelitian dengan adanya kelompok 

kontrol. Selain itu, variasi permainan, jumlah 

sampel dan variabel terikat dapat dikembangkan 

lagi. 
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